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ABSTRACT

Lily was usually propagated using MS (Murashige and Skoog) medium supplemented with
plant growth regulator and hormone. The important concerns in mass propagation and seed
production of lily for industries are cheap, easy and low cost medium. This study’s objective was to
find out of generic media to substitute MS medium and to decrease the cost of mass propagation of
lily in vitro. Three substitutions medium were Vitagrow, Growmore, Gibril, and G-60. Bulbs of lily
Arumsari varieties were used as materials. Complete Random Design with a single factor was used in
the experimental design. The treatments were type of generic in vitro medium (Vitagrow, Growmore,
Gibril, and G-60), consisting of three replication and 20 units per repetition and five bulbs per unit of
repetition. The parameter observed was the total number of leaves and roots, length of leaves and
roots, and bulb growth percentage. Growmore medium showed a better result than others in total
number of leaves (50,67), length of leaves (1,6 cm), length of roots (0,312 cm) and percentage of bulb
growth (100%). The highest total number of roots was achieved in G-60 medium.
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ABSTRAK

Perbanyakan lili secara in vitro umumnya menggunakan media Murashige dan Skoog (MS)
dengan penambahan zat pengatur. Salah satu perhatian penting dalam produksi benih lili untuk skala
masal dan produksi benih lili untuk industri adalah diperlukan media yang murah, mudah dan mampu
menekan biaya produksi. Tujuan penelitian adalah mendapatkan media generik yang mudah, murah
dan efisien untuk menggantikan media MS dan menurunkan biaya perbanyakan lili in vitro. Media
yang digunakan adalah pupuk daun komersial dengan merek dagang Vitagrow, Growmore, Gibril, dan
G-60. Umbi lili varietas Arumsari digunakan sebagai sumber eksplan perbanyakan secara in vitro.
Percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktor tunggal yaitu jenis media kultur
generik. Setiap perlakuan media terdiri dari 3 ulangan, dengan 20 unit satuan percobaan tiap ulangan
dan setiap unit terdiri dari 5 buah umbi. Parameter yang diamati meliputi jumlah daun, panjang daun,
panjang dan jumlah akar dan persentase tumbuh umbi. Media Growmore merupakan media terbaik
untuk menghasilkan jumlah daun terbanyak (50.67 daun), panjang daun terpanjang (1.6 cm), panjang
akar serta (0.31 cm) persentase tumbuh tertinggi (100%). Jumlah akar terbanyak diperoleh pada media
G-60.

Kata kunci: benih, eksplan, masal, produksi, umbi
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PENDAHULUAN

Lili (Lilium sp.) dikenal tanaman hias
bernilai ekonomis tinggi dan memiliki potensi
dikembangkan di Indonesia. Tanaman ini
terdiri dari 100 spesies, dengan lebih dari
10.000 varietas dihasilkan melalui kegiatan
pemuliaan (Younis et al., 2014). Habitat asli
lili berasal dari Eurasia dan benua Amerika
Utara. Kebanyakan spesies lili berasal dari
Asia  (Cina, Korea  dan  Jepang)
(Pekkapelkonen, 2005). Lili tumbuh di dataran
Mediterania dan Asia Barat. Penyebaran
bunga lili meliputi wilayah Eropa dan daerah
Mediterania Utara, sebagian besar wilayah
Asia, Jepang, India, dan Filipina Selatan,
(Timmermann, 2004). Distribusi
penyebarannya juga mencapai Asia Tenggara,
Amerika Utara dan Eropa yang dikembangkan
sejak abad 19 (Younis et al., 2014)

Lili dibudidayakan untuk produksi umbi,
tanaman pot dan taman, serta bunga potong
(Straathof, 1994; Younis et al., 2014). Di Cina,
umbi lili (Lilium speciosum var. gloriosoides)
diproduksi  dan  dibudidayakan  untuk
dimanfaatkan sebagai obat (Chang et al.,
2000). Kandungan antioksidan senyawa
steroid saponin, glycoalkaloid serta phenolic
glyceride yang terdapat pada lili berpotensi
sebagai obar (Mammadov et al., 2017)

Kebutuhan umbi lili di Indonesia cukup
tinggi, sedangkan ketersediaan benih masih
terbatas dan mengandalkan impor dari negara
lain. Impor umbi lili yang meningkat dari
tahun ke tahun, berdampak terhadap tingginya
biaya produksi (Kurniati et al., 2014).
Pengembangan lili  didukung teknologi
perbanyakannya menjadi salah satu alternatif
suplai kebutuhan benih dalam negeri.

Kultur in vitro merupakan metode
alternatif untuk produksi masal bulblet lili dan
pemeliharaan plasma nutfah lili bebas
penyakit. Produksi bulblet lili secara in vitro
menggunakan eksplan sisik umbi, daun,
cotyledon, batang, petal, sepal, penducel,
pedicels, stamen dan ovary. Jenis ekplan yang
paling banyak produktif ialah sisik umbi
(Kapoor dan Singh, 2014). Eksplan sisik umbi
dan perbanyakan klonal lainnya mampu
menghasilkan tanaman yang identik dengan
tanaman asalnya (George, 2008).

Beberapa penelitian perbanyakan in vitro
lili yang telah berhasil dilakukan antara lain
perbanyakan lili dengan eksplan daun (Lingfei
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et al.,2009), akar (Kumar et al., 2008), umbi
(Rice et al., 2011), filamen (Kurniati et al.,
2014) dan sisik umbi (Pekkapelkonen, 2005).
Perbanyakan melalui embrio somatik daun
juga dilakukan pada Lilium ledebourii (Baker)
Boiss (Bakshaie et al., 2010) dan Drimiopsis
kirkii Baker (Lan et al., 2009). Perbanyakan lili
dengan eksplan petal berhasil dikembangkan
pada tiga kultivar lili diantaranya ‘Frutty
Pink’, ‘Sorbon’ dan ‘Purple Diamond’. Stadia
perkembangan tunas bunga D2 dengan
diameter tunas bunga 2.15 cm dan panjang
bunga 7 cm kultivar ‘Frutty Pink’ lebih
responsif dibanding kultivar ‘Sorbon’ dan
‘Purple Diamond’ dalam media induksi kalus
(Kurniati et al., 2012).

Teknik in vitro yang dikembangkan
tersebut mampu meningkatkan multiplikasi
dalam waktu singkat, mampu menyediakan
bahan tanaman bebas virus dan penyakit
lainnya, meningkatkan kualitas dan jumlah
tanaman (Gochhayat et al., 2020). Teknologi
terbaru genome editing juga dilakukan pada
Lilium pumilum dengan CRISPR/cas 9 pada
kalus embriogenik sebagai reseptornya, untuk
tujuan peningkatan dan perbaikan karakter gen
fungsional lili (Yan et al., 2019).

Media perbanyakan lili secara in vitro
yang umum digunakan ialah media MS
(Murashige dan Skoog, 1962) dengan
modifikasi hormon dan zat pengatur tumbuh.
Media ini memiliki ketersediaan nutrisi makro
dn mikro yang lengkap untuk pertumbuhan
dan perkembangan tanaman, nhamun demikian
dinilai masih memiliki keterbatasan apabila
diaplikasikan untuk skala masal dan industri.
Keterbatasan tersebut anatara lain bahan media
harus impor sehingga harganya mahal dan
perlu waktu lama untuk pemesanan dan
pengirimannya. Faktor tersebut menjadi
kendala bagi petani untuk produksi lili secara
masal melalui kultur in vitro. Salah satu cara
yang dilakukan untuk menekan biaya produksi
yaitu perbanyakan in vitro dengan substitusi
media MS menggunakan media generik yang
mudah, murah dan memiliki kandungan nutrisi
yang diperlukan tanaman secara seimbang dan
baik. Substitusi media MS yang digunakan
ialah pupuk daun ataupun zat pengatur
tumbuh.

Media generik umumnya menggunakan
jenis pupuk yang mengandung unsur makro N,
P, dan K dan zat pengatur pengatur tumbuh.
Jenis pupuk yang digunakan yaitu pupuk daun
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Growmore dan Vitagrow. Zat pengatur
tumbuh yang digunakan Gibril dari kelompok
Giberelin. Unsur makro yang terkandung pada
Growmore memiliki rasio unsur N: P: K
(32:10:10) dan Vitagrow kandungan unsur N:
P dan K nya (20:20:20)

Tujuan  penelitian  adalah  untuk
mendapatkan media generik sebagai pengganti
media dasar MS dengan menggunakan pupuk
daun dan zat pengatur tumbuh. Diharapkan
hasil  penelitian ini dapat membantu
masyarakat dalam perbanyakan tanaman
bunga lili secara masal yang lebih murah dan
mudah pengerjaannya.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Laboratorium
Kultur Jaringan Balai Penelitian Tanaman
Hias Segunung. Bahan untuk perbanyakan lili
ialah umbi lili varietas ‘Arum Sari”. Umbi
diperoleh dari tanaman di rumah plastik, dan
disterilisai serta dikultur pada media MS tanpa
hormon. Umbi yang telah steril ditanam pada
media perlakuan. Media perlakuan yang
digunakan meliputi media G.60 (MS + gula 60
g L sebagai kontrol), Vitagrow, Gibril dan
Growmore sebagai media generik untuk
substitusi media MS (Gambar 1).

Percobaan menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) faktor tunggal yaitu jenis
media generik, terdiri 4 macam perlakuan
media antara lain media G.60 (MS+ gula 60 g
L), Vitagrow (Vitagrow 2 g Lt + gula2 g L
b, Gibril (Gibril 2 g L? + gula 2 g LY,
Growmore (Growmore 2 g LY+ gula2gL?)
(Gambar 1). Setiap perlakuan diulang 3 Kali,
setiap ulangan memiliki 20 unit satuan
percobaan dan setiap unit terdiri dari 5 buah
umbi, sehingga total terdapat 1.200 satuan
percobaan.
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Pengamatan dilakukan terhadap jumlah
daun, panjang daun (cm), panjang akar (cm)
dan jumlah akar serta persentase tumbuh umbi
(%). Jumlah daun dihitung satu minggu setelah
kultur dan selanjutnya dilakukan pengamatan
tiap minggunya. Panjang daun, diukur pada
eksplan umbi dengan panjang daun terpanjang,
pengamatan dilakukan satu minggu setelah
kultur dan selanjutnya diamati dan diukur
setiap minggu sekali. Panjang akar di ukur
pada eksplan umbi lili dengan akar terpanjang
satu minggu setelah kultur, dan selanjutnya
dilakukan setiap satu minggu sekali. Jumlah
akar dihitung satu minggu setelah kultur dan
selanjutnya dilakukan pengamatan setiap satu
minggu sekali.

Persentase tumbuh umbi, dihitung
banyaknya jumlah umbi yang tumbuh
membentuk tunas dan daun di-bagi jumlah
total umbi. Pengamatan dilakukan satu minggu
setelah tanam, dan selanjutnya dilakukan
setiap minggu sekali.  Analisis data
pengamatan dan percobaan diolah
menggunakan program SPSS. Beda antar
perlakuan diuji dengan uji beda nyata DMRT
pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perbanyakan lili dengan eksplan umbi lili
secara in vitro untuk skala masal dan industri
memerlukan teknologi yang efektif dan
efisien. Efisiensi dapat dilakukan dengan
menekan  biaya produksi, diantaranya
menggunakan  media  generik  sebagai
pengganti media MS yang mengandung hara
makro dan mikro serta zat pengatur tumbuh.
Hasil percobaan menunjukkan respon positif
dari eksplan diperoleh pada beberapa
parameter yang diamati, yaitu:

(b) dan GibBril-20TB (c) sebagai media dasar perbanyakan lili secara in vitro, umbi
lili sebagai eksplan kultur in vitro (d dan e).
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Panjang daun

Perbanyakan umbi lili secara in vitro pada
media generik menunjukkan respon tumbuh
yang sama dengan media G-60. Meskipun
kandungan unsur hara makro dan mikro yang
terdapat pada media generik tidak selengkap
kandungan hara yang ada pada media MS.
Kandungan unsur N, P dan K yang terdapat
pada media generik memenuhi kebutuhan
tumbuh umbi lili secara in vitro, sehingga
media ini dapat dijadikan sebagai media
substitusi untuk perbanyakan lili secara in
vitro.

Penggunaan media Growmore
berpengaruh nyata terhadap panjang daun
kultur lili (Gambar 2). Panjang daun yang
terbentuk pada media Growmore dua kali lipat
panjangnya dibandingkan panjang daun lili
pada media Vitagrow. Meskipun Growmore
dan Vitagrow keduanya mengandung pupuk,
namun memberikan pengaruh yang berbeda.
Growmore memiliki kandungan unsur N yang
lebih sesuai bagi pembentukan daun pada
kultur umbi lili. Keuntungan menggunakan
media generik tersebut antara lain murah,
mudah diperoleh dan mudah aplikasinya.
Respon umbi lili pada media generik dan
media  kontrol  (G-60)  menunjukkan
pertumbuhan pada panjang (Gambar 2) dan
jumlah daun (Gambar 3).

Eksplan umbi lili menunjukkan
respon terbaik untuk panjang daun (1.6 cm)
(Gambar 2) dan jumlah daun (50.67) pada
media Growmore (Gambar 3). Pembentukan
daun dan perkembangannya lebih ditentukan
oleh ketersediaan unsur N. Pada media
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8 0,60
§ 0,40 I
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VG (Vitagrow)

GM (Growmore)

Growmore mengandung N:P:K (32:10:10)
memberikan  pengaruh  terbaik  untuk
pembentukan daun lili. Nitrogen merupakan
unsur penting bagi pertumbuhan tanaman yang
diserap dalam bentuk NH4", NO,- dan NO3
(Liu et al., 2014). Pupuk ini berperan dalam
penyediaan dan fasilitasi penyerapan unsur
hara, serta memacu pertumbuhan tanaman,
menekan & mengurangi cekaman biotik &
abiotik (Husen, 2020).

Jumlah Daun

Media substitusi pada kultur in vitro lili
dengan pupuk daun dan zat pengatur tumbuh
memberikan pengaruh positif terhadap jumlah
daun. Jumlah daun yang diperoleh pada media
Growmore 1.5 kali lebih banyak dibandingkan
dengan media Gibrill yang mengandung
Giberelin dan 1.2 kali lebih banyak
dibandingkan media kontrol. Peningkatan
jumlah daun pada media Growmore ini diduga
disebabkan kandungan unsur N sesuai dengan
kebutuhan N pada tanaman lili.

Growmore dan Vitagrow, keduanya
merupakan pupuk yang mengandung N,
namun berbeda dalam konsentrasinya. Pupuk
N tersebut diserap secara langsung oleh
tanaman atau dikonversi dalam berbagai
macam bentuk melalui proses oksidasi.
Kelebihan nitrogen akan hilang dalam bentuk
ion atau gas melalui penguapan dan
denitrifikasi/ reduksi nitrat menjadi gas
nitrogen. Nitrat digunakan sebagai akseptor
elektron alternatif dalam respirasi an aerobic
direduksi menjadi gas- gas nitrogen (N2, NO
atau N2O) (Liu et al., 2014).

0.66
0.54
Gib (Gibril) G.60 (Kontrol)

m Rerata Panjang Daun

Gambar 2. Respon panjang daun (cm) lili varietas Arumsari pada beberapa media perlakuan (satu

bulan setelah kultur).
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Gambar 3. Respon jumlah daun lili varietas Arumsari pada beberapa media perlakuan (satu bulan

setelah kultur).
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Gambar 4. Rerata jumlah akar dan panjang akar (cm) lili varietas Arumsari pada beberapa media

perlakuan (satu bulan setelah kultur).

Jumlah dan panjang akar

Media substitusi dengan Growmore
dan Vitagrow menunjukkan pengaruh positif
dan hasil terbaik untuk jumlah akar lili.
Peningkatan jumlah akar pada media
Growmore 1.13  kali lebih  banyak
dibandingkan media Vitagrow dan meningkat
1.5 kali lebih banyak dibandingkan media
kontrol (Gambar 4). Peningkatan jumlah akar
pada media Growmore, disebabkan kandungan
unsur unsur N, P dan K yang mendukung
untuk pertumbuhan lili. Pada media kontrol-
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G.60 kandungan unsur hara tidak selengkap
media Growmore.

Panjang akar lili varietas Arumsari
terpanjang diperoleh pada media G.60 (0.34
cm), media yang mengandung 60 g L gula
(Gambar 4). Pembentukan akar ini banyak
dipengaruhi oleh unsur kalium dan pospor.

Perkembangan umbi pada media
Growmore (Gambar 6) memberikan pengaruh
lebih baik dibandingkan Vitagrow (Gambar 5).
Meskipun kedua medianya dapat digunakan
untuk pertumbuhan dan perkembangan
eksplan lili dari umbi dan mendukung
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regenrasi umbi menjadi plantlet sempurna,
namun ukuran umbi dan ukuran plantlet yang
dihasilkan berbeda.

Media yang mengandung giberelin
memberikan pengaruh berbeda dengan media
Growmore dan Vitagrow. Ukuran umbi pada
media yang mengandung giberelin lebih kecil,
demikian juga ukuran planlet dan daunnya
(Gambar 7). Hormon giberelin mengikuti jalur
mevalonic acid (MVA) yang terdapat di
sitoplasma. Pada jalur MVA, dihasilkan tiga
fitohormon yang berkompetisi yaitu giberelin
(GA), absisic acid (ABA), dan sitokinin
(zeatin dan 2ip). Dengan demikian, Growmore
dan Vitagrow yang mengandung pupuk
berbeda dengan zat pengatur tumbuh
(Giberelin). Perbedaan ini terdapat pada
konsentrasi  yang diperlukan  tanaman.
Fitohormon diperlukan tanaman dalam
konsentrasi kecil atau sedikit, sedangkan unsur

hara atau pupuk diperlukan dalam konsentrasi
tinggi dan akan ditranslokasikan oleh tanaman.

Hasil ini dapat dibandingkan dengan
penelitian Youssef et al. (2019), bahwa
perbanyakan in vitro dengan media MS
dilengkapi zat pengatur tumbuh TDZ, 2,4-D
dan picloram dengan konsentrasi yang
bervariasi menghasilkan organogenesis tunas
bervariasi, =~ pembentukan  kalus  yang
berdiferensiasi menjadi embrio hingga tunas,
serta diameter umbi terbesar dengan
penambahan sukrosa 120 g L* dan 3 atau 6 mg
L* paclobutrazol. Media yang kaya nutrisi dan
zat pengatur tumbuh tersebut tentu berdampak
terhadap tunas maupun umbi lili bila
dibandingkan dengan penggunaan pupuk
daun. Namun bila ditinjau dari biaya produksi,
maka penggunaan pupuk sebagai media
generik berpengaruh terhadap penurunan
biaya produksi.

Gambar 5. Respon eksplan lili varietas Arumsari pada media Vitagrow, 7 hari setelah kultur HSK (a),
14 HSK (b), 21 HSK (c) dan 3 bulan setelah kultur (BSK) (d).

Gambar 6. Respon eksplan lili varietas Arumsari pada media Growmore, 7 hari setelah kultur (HSK)
(a), 14 HSK (b), 21 HSK (c) dan 3 bulan setelah kultur (BSK) (d).

Gambar 7. Respon eksplan lili varietas Arumsari pada media Giberelin, 7 hari setelah kultur (HSK)
(a), 14 HSK (b), 21 HSK (c) dan 3 bulan setelah kultur (BSK) (d)

Perbanyakan Lili Arumsari...
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Gambar 8. Respon eksplan lili pada media G-60, 7 hari setelah kultur (HSK) (a), 14 HSK (b), 21 HSK
(c) dan 3 bulan setelah tanam (BSK) (d).

Gambar 9. Perakaran umbi lili varietas Arumsari pada media Vitagrow (a), Growmore (b), G-60 (c),
Giberelin (d) 3 bulan setelah kultur (BSK).

Untuk ketegaran daun dan plantlet,
eksplan yang ditanam pada media G.60 terlihat
lebih tegar dan kuat (Gambar 8). Penggunaan
gula 60 g L diduga memberikan cukup unsur
karbon yang berpengaruh terhadap ketegaran
daun dan plantlet. Gula dalam bentuk sukrosa
maupun glukosa dengan konsentrasi tinggi
berpengaruh terhadap perbesaran diameter
umbi. Penambahan sukrosa 120 g L™ pada
media MS menghasilkan diameter lili oriental
cv. “Starfighter” yang terbaik (Youssef et al.,
2019).

Unsur N yang terdapat pada pupuk
Growmore dan Vitagrow di dalam media
kultur jaringan langsung diserap oleh tanaman,
hal ini berbeda dengan unsur N pada media
tanah yang dipengaruhi penyerapannya oleh
mikroba untuk selanjutnya diubah menjadi
NOs dan NH4* Bila NH, tinggi akan bersifat
toksik terhadap sel tanaman.

KESIMPULAN

Media Growmore merupakan media
terbaik untuk menghasilkan jumlah daun
terbanyak, panjang daun terpanjang, panjang
akar serta persentase tumbuh tertinggi pada
kultur umbi lili. Jumlah akar terbanyak
diperoleh pada umbi lili yang ditanam pada
media G-60. Kandungan kecukupan hara pada
media generik mampu mencukupi kebutuhan

146

hara tanaman lili sehingga dapat digunakan
sebagai media alternatif dan substitusi media
dasar MS.
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